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ABSTRAK 

 

Muhammad Rafi’i, 220101010055. Pola Parenting Islami Dalam Mengontrol 

penggunaan Gadget Pada Anak Remaja Di Desa Asia Baru Kecamtan Kuripan 

Kabupaten Barito Kuala. Dosen Pembimbing Skripsi Dr. Dina Hermina, M. Pd, 

Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Antasari Banjarmasin. 2026. 

 

Kata Kunci: Parenting Islami, Penggunaan Gadget, Remaja, Peran Orang 

 Tua. 

 

 Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana pola parenting Islami 

yang diterapkan oleh orang tua dalam mengontrol penggunaan Gadget pada anak 

remaja di Desa Asia Baru, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Barito Kuala. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola parenting orang tua, jenis 

Gadget yang digunakan oleh anak remaja, pemanfaatan Gadget dalam praktik 

parenting, serta kerugian yang ditimbulkan dari penggunaan Gadget pada anak 

remaja. Penelitian ini penting dilakukan karena perkembangan teknologi yang 

semakin pesat menyebabkan penggunaan Gadget di kalangan remaja semakin 

meningkat dan berpotensi memengaruhi perilaku, aktivitas belajar, serta 

kehidupan keagamaan mereka. 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) orang tua di Desa Asia Baru 

menerapkan pola parenting Islami dengan memberikan bimbingan, nasihat, 

pengawasan, serta teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari, meskipun 

penggunaan Gadget terkadang menyebabkan anak lalai dalam beribadah; (2) 

Gadget yang paling banyak digunakan oleh remaja adalah telepon pintar 

(smartphone) yang dimanfaatkan untuk komunikasi, hiburan, media sosial, dan 

kebutuhan belajar; (3) Gadget juga dimanfaatkan orang tua sebagai sarana 

komunikasi dan pengawasan terhadap anak, sehingga dapat membantu 

pelaksanaan parenting apabila digunakan secara tepat; dan (4) penggunaan 

Gadget yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif, seperti menurunnya 

konsentrasi belajar, berkurangnya kedisiplinan beribadah, serta kecenderungan 

ketergantungan terhadap Gadget.  

 

 Oleh karena itu disarankan pengetahuan dalam mendidik anak agar orang 

tua lebih, diperlukan pengawasan dan pendampingan yang konsisten dari orang 

tua agar penggunaan Gadget dapat memberikan manfaat yang positif bagi 

perkembangan remaja. 
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TRANSLITERASI 

 

 

1.  : A 16.  : Th 

2.  : B 17.  : Zh 

3.  : T 18.  : ‘ 

4.   : Ts 19.  : Gh 

5.  : J 20.  : F 

6.  : H 21. : Q 

7.  : Kh 22. : K 

8.  : D 23.  : L 

9.  : Dz 24.  : M 

10.  : R 25. : N 

11.  : Z 26.  : W 

12.  : S 27.  : H 

13.  : Sy 28.  : ’ 

14.  : Sh 29.  : Y 

15.  : Dh 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

-  َ  a Fathah 

-  َ  i Kasrah 

-  َ  u Dhammah 
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Kata sandang: Contoh: ( ) al-rijal bukan arrijal ( ) al-diwan bukan ad-

dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (  ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ai a dan i 

au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

â a dengan topi di atas 

î i dengan topi di atas 

û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( -  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ) tidak ditulis addharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

1 Tharîqah 

2 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

3 Wahdah al- Wujûd 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: alGhazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan AlBanjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas  kalimatkalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

dzahaba al-ustâdzu 

tsabata al-ajru 

al-harakah al-‘ashriyyah 

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 
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mawlânâ Malik al-Shâlih 

yu’tsirukum Allâh 

al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

hub al-istithlâ’ 

al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

tharf al-‘ayni 

al-musâhamah 

man salaka tharîqan 
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